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	Asam urat yang berlebihan tidak akan tertampung dan termetabolisme seluruhnya oleh tubuh, sehingga akan terjadi peningkatan kadar asam urat dalam darah yang disebut sebagai perurisemia. Gangguan asam urat ditandai dengan suatu serangan tiba-tiba di daerah persendian. Nyeri yang timbul pada umumnya muncul secara tiba-tiba. Kemunculan secaratiba-tiba ini sering menyebabkan penderita asam urat sulit bergerak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas pemberian rebusan daun sirsak terhadap penurunan kadar asam urat pada lansia wanita penderita Gout Artritis. 
Desain penelitian ini menggunakan rancangan penelitian metode analitik (Pra ex. Design one group pre-post test design). Sampel penelitian ini adalah lansia wanita penderita gout artrhitis di Kecamatan Lawangan Daya sebanyak 14 responden. Pengambilan data menggunakan lembar observasi, hasil pengujian kadar asam urat dianalisis dengan uji statistik Paired T Test menggunakan SPSS. 
Hasil penelitian menunjukkan P<0.05 artinya terjadi penurunan yang signifikan dari pemberian rebusan daun sirsat terhadap kadar asam urat Lansia Wanita penderita Gout Artritis di Kelurahan Lawangan Daya Kabupaten Pamekasan. Melihat hasil penelitian ini diperlukan pemberian rebusan daun sirsak secara rutin. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian rebusan daun sirsak terbukti efektif dapat menurunkan kadar asam urat pada penderita Gout Artrhitis. Rebusan daun sirsak dapat dijadikan obat herbal yang tidak memiliki efek samping bagi penderita atau responden.  
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	Excessive uric acid will not be accommodated and fully metabolized by the body, so there will be an increase in uric acid levels in the blood called hyperuricemia. Gout disorder is characterized by a sudden attack in the joint area. Pain that arises, in general, appear suddenly. This sudden appearance often makes it difficult for people with gout to move. The purpose of this study was to examine the effectiveness of soursop leaf decoction on decreasing uric acid levels in elderly women with Gouty Arthritis.
Design of this study uses a research design with analytical methods (Pre ex. Design one group pre-post test design). The sample of this study was 14 elderly women with gouty arthritis in Lawangan Daya District. Retrieval of data using observation sheets, the results of testing uric acid levels was analyzed by statistical tests Paired T-Test using SPSS.
The results showed that P <0.05 means that there was a significant decrease in the administration of tailings decoction to uric acid levels in elderly women with gouty arthritis in Lawangan Daya village, Pamekasan regency. Seeing the results of this study, regular soursop leaf decoction is needed.
Conclusion of this study is soursop leaf decoction proved effective in reducing levels of uric acid in patients with Gouty Arthritis. Soursop leaf decoction can be used as herbal medicine that has no side effects for sufferers or respondents
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk497058728]Asam urat merupakan hasil dari metanolisme purin. Apabila kadar asam urat dalam darah berlebihan dapat menimbulkan penumpukan kristal asam urat dan akan menyebabkan penyakit gout (Ervi, 2012). Gout terjadi karena adanya endapan monosodium urat atau asam urat yang terkumpul di dalam sendi sebagai akibat dari tingginya kadar asam urat di dalam darah/hiperurisemia (Sangging et al., 2017). Peradangan sendi yang terjadi pada penderita gout dapat terjadi diseluruh sendi tubuh yang menyebabkan pembengkakan, biasanya sendi teraba panas diserta nyeri. Nyeri yang dirasakan bervariasi, mulai dari nyeri ringan, sedang hingga berat, kondisi seperti ini yang dapat mengganggu aktivitas. Peradangan yang terjadi apabila tidak ditangani dapat menyebabkan kerusakan sendi bahkan akan merubah struktur sendi, fungsi sendi menurun dan menjadikan penderita mengalami kecacatan (Ilkafah, 2017)
World Health Organization (WHO) tahun 2013 menyatakan bahwa sebnyak 81% penderita asam urat di Indonesia hanya 24 % yang pergi ke dokter, sedangkan 71 % cenderung langsung mengkonsumsi obat-obatan pereda nyeri yang dijual bebas di pasaran. Lansia rentan terkena penyakit asam urat bahkan bila tidak segera di tangani maka akan menyebabkan penyakit gout. Pada tahun 2017 tercatat sebanyak 255 lansia menderita gout artritis di wilayah kerja Puskesmas Larangan Kabupaten Pamekasan. Penderita gout artritis di wilayah kerja Puskesmas Larangan terdiri dari lansia pria sejumlah 132 orang dan lansia wanita sejumlah 123 orang. Sebagian besar penderita Gout Artritis adalah lansia dengan usia 60 tahun – 70 tahun.
Salah satu penyembuhan penyakit gout yaitu dengan terapi komplementer (Lina et.al., 2012). Jenis obat yang digunakan dalam terapi herbal yang dapat mengobati berbagai penyakit diantaranya gout, nyeri haid, reumatik, infeksi kandung kemih, asma, masuk angin, sembelit, dan lainnya dengan duah sirsak/daun sirsak (Annona muricata L.) (Lina et.al., 2012). Daun sirsak merupakan bagian yang banyak mengandung senyawa diantaranya acetogenins, annocatin, annocatalin, annohexocin, annonacin, annomuricin, annomurine, ananol, caclourine, gentisic acid, gigantetronin, linoleic acid, serta muricapentocin. Daun sirsak (Annona muricata L) merupakan bagian yang paling berkhasiat untuk menyembuhkan penyakit salah satunya adalah penyakit gout (Lina et.al., 2012).
Hampir sebagian besar penderita asam urat lebih memilih obat-obatan kimiawi atau obat-obatan modern untuk menghilangkan gejala asam urat dengan cepat, akan tetapi, obat-obatan kimiawi justru lebih banyak memiliki efek samping bagi tubuh penderita asam urat. Perlunya dilakukan penelitian dengan menggunakan obat herbal sebagai pengganti obat-obatan kimiawi, maka penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas pemberian rebusan daun sirsak yang merupakan bahan alamiah  pada penurunan kadar asam urat.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian metode analitik (Pra ex. Design one group pre-post test design) bertujuan untuk mengungkapkan kemungkinan adanya hubungan antar variabel tanpa ada manipulasi suatu variabel (Nursalam, 2003:58) yaitu efektivitas pemberian rebusan daun sirsak terhadap penurunan kadar asan urat pada lansia wanita penderita gout arthritis di Kelurahan Lawangan Daya, Kabupaten Pamekasan. Populasi penelitian ini adalah lansia penderita gout artritis sebanyak 20 orang. Sampel penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria inklusi yaitu lansia wanita penderita gout artritis yang bersedia mengikuti penelitian dan kriteria eksklusi yaitu lansia wanita yang menderita penyakit lain selain gout artritis dan tidak kompeten dalam mengikuti penelitian sehingga di daptakan sampel penelitian sebanyak 14 orang. 
Pengukuran kadar asam urat dilakukan sebelum (pre) dan sesudah (post) mengkonsumsi rebusan daun sirsak menggunakan Kits Strips asam urat dan alat cek asam urat (easy touch: Uric Acid). Responden diminta untuk mengisi Informed Consent sebagai bukti bahwa responden bersedia mengikuti penelitian. Hasil penelitian diuji menggunakan SPSS Uji Paired T-test.
Hasil Penelitian
a. Karakteristik responden
Tabel   1.   Distribusi   frekuensi  responden

	Usia (Tahun)
	F
	%

	60 – 65
	7
	50

	65 – 70
	4
	29

	>70
	13
	21

	Jumlah
	14
	100


Sumber : Data Primer, (2019).

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan
	Pekerjaan
	F
	(%)

	Tidak Bekerja
	5
	36

	Petani
	9
	64

	Buruh
	0
	0

	Wiraswasta
	0
	0

	PNS
	0
	0

	Jumlah
	14
	100%


Sumber : Data Primer, (2019).

b. Hasil pengujian efektivitas pemberian rebusan daun sirsak pada penderita gout artritis di kelurahan lawangan daya kabupaten pamekasan
Berdasarkan hasil pengujian kadar asam urat lansia di Kecamatan Lawangan Daya Kabupaten Pamekasan disajikan pada Gambar 1.


Tabel 3. Distribusi frekuensi responden sebelum diberikan rebusan daun sirsak
	Kategori
	F
	(%)

	Kadar yg normal
	0
	0

	Kadar dalam batas tinggi
	6
	43

	Kadar batas sangat tinggi
	8
	57

	         Jumlah
	14
	100



[bookmark: _GoBack]Tabel 4. Hasil perbandingan efektivitas pemberian rebusan daun sirsak pada penurunan kadar asam urat lansia wanita penderita gout arthritis.
	Hasil Uji
	Pre
	Post
	P-value

	Kadar asam urat batas tinggi
	6,7±0,41
	6,0±0,49
	0,000*

	Kadar asam urat sangat tinggi
	10,7±1,76
	6,33±1,43
	0,000*



Pembahasan
Dari Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar responden memiliki kadar asam urat dalam kadar batas sangat tinggi sebanyak 8 orang yakni 57% dengan kadar asam urat >7,5 mg/dL Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang diantaranya adalah umur, makanan, dan pekerjaan.
Berdasarkan responden yang dipilih oleh peneliti adalah lansia wanita dikarenakan pada wanita yang telah mengalami menopause lebih rentan terkena penyakit gout arthritis. Dengan adanya pemeriksaan saat posyandu lansia, didapatkan 14 orang lansia wanita yang mengalami penyakit gout arthritis dan memiliki kadar asam urat yang berbeda-beda. Pada wanita yang sudah mengalami menopause dan usia lanjut akan mengalami masalah gout setelah menopause dan adanya penyakit lain seperti darah tinggi yang menimbulkan gangguan pada ginjal.
Usia yang meningkat terutama pada usia 40 tahun keatas akan meningkatkan resiko untuk terkena penyakit gout arthritis. Hormon estrogen memiliki fungsi untuk mengeluarkan asam urat melalui ginjal. Kadar hormon ini akan menurun seiring meningkatnya usia. Masa menopause, kontrol tubuh untuk mengeluarkan asam urat akan menurun sehungga terjadi penumpukan/kristalisasi asam urat pada sendi yang menyebabkan nyeri. Rasa nyeri sering timbul pada pagi hari dan malam hari, terjadi secara berulang-ulang (Noormindhawati, 2013). Gejala lainnya dari asam urat akut adalah demam, menggigil, perasaan tidak enak badan, denyut jantung yang cepat. Asam urat cenderung lebih berat pada penerita yang berusia di bawah 30 tahun. Biasanya pada pria, asam urat muncul pada usia pertengahan, sedangkan wanita muncul pada saat pasca menopause. Menurut penelitian daun sirsak tidak mempunyai efek samping yang membahayakan, mengkonsumsi rebusan daun sirsak dapat mengurangi nyeri pada penderita gout arthritis tanpa ada efek samping karena tidak mengandung bahan kimia berbahaya (Lina & Juwita, 2012). Menurut Handayani, et al (2015) buah sirsak mengandung antioksidan yaitu flavonoid. Senyawa flavonoida bersifat diuretic untuk menambah jumlah produksi urin sehingga purin dapat keluar melalui urin.
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Paired T-test dengan SPSS diketahui bahwa terjadi penurunan yang signifikan (P,<0,05), kadar asam urat dengan batas tinggi dan kadar asam urat sangat tinggi setelah responden mengkonsumsi rebusan daun sirsat. Merujuk dari penyakit gout artritis yang disebabkan oleh hiperuricemia terdapat obat herbal berupa suplemen yang berasal dari sirsak yaitu daun sirsak. Daun sirsak memiliki kandungan senyawa fenolik yang juga mengandung senyawa flavonoid. Senyawa flavonoid ini memiliki sifat antioksidan dan mempunyai bioaktivitas sebagai obat. Dengan kandungan senyawa flavonoid yang ada dalam daun sirsak tersebut, maka penggunaan suplemen dari rebusan daun sirsak sangat dianjurkan, karena senyawa flavonoid dapat menghambat produksi enzim xantin oxidase. Dengan terhambatnya produksi enzim oksidase maka proses pembentukan hipoxantin menjadi xantin juga terhambat, sehingga produksi asam urat yang berlebih dapat dihambat menggunakan kandungan yang ada dalam daun sirsak. Selain menurunkan kadar asam urat dalam darah, daun sirsak juga dapat mengurangi dampak nyeri bagi penderita gout artritis karena memiliki senyawa tannin, resin, dan megostine yang berfungsi meredakan nyeri gout, mengurangi bengkak dan rasa nyeri (Aqila, 2015).
Daun sirsak diketahui memiliki kandungan asetogenin dan senyawa fenolik yang bertanggung jawab sebagai antioksidan. Senyawa fenolik yang memiliki aktivitas antioksidan yang tertinggi adalah flavonoid. Sifat antioksidan pada buah sirsak dapat memperlambat ataupun mencegah pembentukan asam urat dengan cara menghambat kerja enzim xhantine oxidase yang berperan dalam perubahan hypoxhantine menjadi xhantine dan kemudian menjadi asam urat (Wijaya, 2015).
Daun sirsak dimanfaatkan sebagai pengobatan alternatif untuk pengobatan kanker, yakni dengan mengkonsumsi air rebusan daun sirsak. Daun sirsak mengandung zat anti-kanker yang disebut acetogenins, yang dapat membunuh sel-sel kanker tanpa mengganggu sel-sel sehat dalam tubuh manusia (Sumantri et al., 2014). Selain untuk pengobatan kanker, tanaman sirsak juga dimanfaatkan untuk pengobatan asam urat, demam, diare, antikejang, anti jamur, anti parasit, antimikroba, sakit pinggang, asam urat, gatal-gatal, bisul, flu, dan lain-lain. Daun sirsak berpotensi sebagai antihipertensi, antispasmodik, obat pereda nyeri, hipoglikemik, antikanker, emetic (menyebabkan muntah), vermifuge (pembasmi cacing) (Aqila, 2015). Daun sirsak mengandung senyawa tannin, resin dan crytallizable magostine yang mampu mengatasi nyeri sendi pada penyakit gout. Senyawa yang terkandung dalam daun sirsak tersebut berfungsi sebagai analgesik (pereda rasa sakit) yang kuat serta bersifat sebagai antioksidan. Kombinasi sifat analgesik dan anti inflamasi mampu mengurangi nyeri gout (Shabella, 2011).
Berbagai lembaga terkemuka pernah menguji keampuhan tanaman sirsak. National Cancer Institute (AS) pernah melakukan uji laboratorium pada tahun 1976, kemudian dilanjutkan oleh beberapa perusahaan obat-obatan dan universitas terkemuka. Hasilnya mengatakan bahwa ekstrak dari daun sirsak berkhasiat untuk mengobatikanker. Setelah diteliti lebih lanjut, ekstrak tanaman sirsak ternyata juga ampuh dalam mengatasi penyakit lain. Hal ini terbukti dengan banyak dipakainya tanaman sirsak sebagai obat tradisional di banyak negara. Bukti ilmiah juga menunjukkan, ekstrak tanaman sirsak terbukti mampu mengatasi penyakit yang disebabkan bakteri, diabetes, hipertensi dan banyak jenis penyakit lain (Laniyati, 2005). Semua bagian pada buah sirsak memiliki khasiat untuk menyembuhkan penyakit salah satunya adalah daun sirsak. Daun sirsak merupakan bagian yang banyak mengandung senyawa diantaranya acetogenins, annocatin, annocatalin, annohexocin, annonacin, annomuricin, annomurine, ananol, caclourine, gentisic acid, gigantetronin, linoleic acid, serta muricapentocin (Artini et al., 2012). Selain itu senyawa yang paling penting adalah tannin, resin dan crytallizable magostine yang mampu mengatasi nyeri sendi pada penyakit gout. Senyawa yang terkandung dalam daun sirsak tersebut berfungsi sebagai analgesik ( pereda rasa sakit ) yang kuat serta bersifat sebagai antioksidan. Sifat antioksidan yang terdapat pada daun sirsak dapat mengurangi terbentuknya asam urat melalui penghambatan produksi enzim xantin oksidase. Kombinasi sifat analgesik ( mengurangi rasa sakit), dan anti inflamasi ( anti radang ) mampu mengurangi gout. Tanpa antioksidan yang cukup, reaksi negatif yang disebabkan oleh radikal bebas dapat merusak atau menghancurkan seluruh tubuh (Shabella, 2011).
Kesimpulan dan Saran
	Berdasarkan hasil pembahasan maka kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian rebusan daun sirsak sangat efektif dalam menurunkan kadar asam urat pada penderita gout artritis lansia wanita di Kelurahan Lawangan Daya Kabupaten Pamekasan. Perlunya penelitian lanjutan mengenai dosis yang tepat dalam pemberian rebusan daun sirsak agar keefektifan manfaat dalam menurunkan kadar asam urat pada lansia lebih baik lagi.
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